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Spattal Analysizv af Covad Reefs and Sea grass beds condition
Ai Ketowai Iiland Norih Buangke Regency
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Abstract
Coastal ecosystern that usually Tound are coral reefs and sea grass beds. Coral reefs and sea grass beds data
in spatial should be knuown, to delermine managemcent measure for an area. The research is conducled by
interpretition of Aster Tnage Sarellite and colleceed coral roels and soa grass beds data, The rescarch conchesion is
distribution of coral reefs and sea grass bods (in spatial map), with sea grass condition a3 mediocre (not healthy).

damaped coral reefs at west of Ketawai Island.

Keywords : Seagrass. coral veefs, spatial anafpsis

PENDAHULUAN

Burke e af. {2009} menjclaskan bahwa
ckosistemn pantai, diternokan di sopanjang  tepi
benua, adalah daersh dengan produktivitas biclogis
dan aksesibilitas vang finggl, ITal ini membuat
pantai = menjadi pusat-pusat aktivitas manusia
selama cibnan tahun, Tervmbu karang dan padang
lamun adalah biota vang mengisi ckosislem pantai.

Perepcanaan  pengelolaan Pulau  Kelawai
untuk  wisatawan mancanegara  di - Kabupalen
Bangka Tenpah - Propinsi Kepulanan Hangka
Belitung, tidaldah lepas dari data ekosistem pesisir
scbagal salah satu daya tarik wisatanya

Data  dasar sebagai  acuan  pengelolaun
kawasan pesisic mutlak diperlukan. Citra satelit
goringlali  diganalan untuk mendetelsi  dasrab
sumber bahaya dan perubahan lahan, serta pemetaan
zoma yang terancam  (Kaab e of, 2003; Huggel e
af, 2005; Silveriv dan Jaquel, 2005), Kajian secara
spasial mengenai  bagaimanz  kondisi  termbu
karang dan padang lamun dapat menjadi daia dasar
datam pengelolaan lawasan pesisir,

Peneliian ini bortujuan untuk mengetahui
kemdisi terwrnbu karang  dan  padang  lamam,
kermudian dengan pemetaan (spasial) persebaran
biota tersebut diharapkan dapat menjadi data dasar
pengelolaan kawasan pesisir.

METODE PENELITIAN

Penclitian dilakukan pada bulan Desember
2012, dengan Tokasi peraitan  dangkal pulan
Kotawai, Kabupaten Dangka Tengah, Propinsi
Kepulanan Bangla DBelitung. Metode penelitian
secara deskriptif, dibarapken mampue menyajikan
kondisi dan spasial terombu karang serta padang
lamun, Tehapan yvang dilakukan dalam penelitian ini

meliputi  pengolaban citra  satelit,  pengukioran
ternmbu  karang, pengukuran lamun, pengolahan
data‘analisis sertn pembahasan kondisi dan spasial
terumbe karang dan lanum,

Tengolabhan Citra Satelit

Data kondisi ternmbu karang dan padang
famun merepakan dags primer dan schunder vang
dikumpulkan dari borbagat sumber, Data yang
didapatkan dari setiap titik pengamatan, kemudian
dimasukkan dalam data citra satelit untuk membantu
interpretasi dan membangun data kondist terumbu
karumg dan pedang lamon

Citra  Satelit  yang  diintrepretasikan
merupakan Cima Satelt ASTER dengan wakiu
perekaman bulan Oktober tghun 2012, Peoemtvan
stasiun penelitian dengan metode klasifikasi tidak
terbimbing {wrswpervised claviffoation).  Stasinn
penelitian diletakkan depgan pertimbangan peneliti
{prrposive sampling), depgan barapan wewakili
wilayah kajian/penclitian. Stasiun penelitian yang
sekalipus merpakan itk  growsd  check
dipergunakan  dalam  pengklasifikasian  wlang
{reclasificarion) pada tampilan spasial terumby
karang dem padsng lemun.

Hasil peaguburan dan lampilan  spasial
disajiltan dalam Proyelsi Universal Transverse
Mercator (UTH}, Diatum 48 Selatan, Zona WiG5S-84.

Penpukuran dan Analisis Data Lamun

Metode pengukuran wyang digunakan unmk
mengekzhoi kondisi padang lamun adalah metode
Transck Guarts {Line Framsedf) dan Perak Contoh
(Tramsect PlovQuadrat Transecy). Metode tersebut
adalah metode pencuplikan contoh populasi suatu
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komunitas denpan pendekatan petak contoh yang

berada pada garis vang ditarlk mslewatl wilayah

skosislem lersebut,

bierode vang digunakan merupakan hasil
modifikasi Kepulusan henteri Linghungan Hidup
{KepMen LH) No.200 Th2004 tentamg Kriteria
Baku Kerusakan dan Pedoman Penentuan Status
Padang lamun. Mekanisme penpgukuran lanoum
diatur dengan talacara sebagai berikut ;

a,  Lokasifstasiun penetitian yang ditentukan untuk
pengamatan vegetasi padang Iamun mewskili
seiiap zonme padang lanmm yang terdapat di
wilayah kajian.

h.  Pada setiap siasiun penelitian, menempatkan 3

transek pans scpanjang 100m  tepsk  lurus

pantai.

Pada setiap ransek garis, letakkan petak-petak

contoh (pled) berhentuk bujur sangkar {guadrat

fravecd),  dengan ketentwan  peletakan
berdasarkan English of af (1994), serta Short
dan Coles (2001 )

- Padanz lamun kawasan tunggslhomogen,
menggunakan gredrar transect ukuran 0,23
m*® dengan imerval 15m

- Padang lamun  kawasan  majemuk’
heterogen, dinkur mengpunakan guedral
pransect  dengan  wkuran  1m'  (dibagi
menjadi empat kolom) interval Sm

d. Pada setiap petak conloh {plot) vang telah
ditentukan, wendeterminasikan  sctisp  jonis
tumibuhan lamun, dan menghituolg proscniase
luas twupan lamun, seria tegakan lamun per
cpeGaral fransace,

Prosentase  penutupan  jenis  lamum,
menggunakan Metode Saito dan Adobe dofewm
KepMen LH No200 Th, 2004. Nilai prosenisse
penutupan  jenis lamun  tersebut.  dianalisis
kondisi/siatusiya sesuat dengan Tabel 1

o

Tahel 1. Stams Padang Lamun.

i Penuiupun
B Kﬂlll:.jlsi Lamun (%)
BAIK bayaschat 6l
SEDANG  kuanpkavakuraogselhs 30-5%.9
RISAK  Migkin =299

Swnnber ; modifiast Kepivien LI No 200 Th 2004

Penpukuran dan Analisis BalaTerumbue Karang

Metode penguburan vang digimakan sebagai
dasar kuslitas kondisi terumbu karang adalah Line
Irterseni Transeci (LIT), dan sebagai amalisiz
kondisifanalisis  terunbn  karang  menggunakan
Kepmen LH MNod Th, 2007 tentang Kriteria Buku
Kerusaban T'erombu Karang (Tabel 23

‘Yabel 2. Kriteria Baku Kersakan Terumbu Kavang

K.ritcris _Kq&q’usai.ml i"c_rﬂr_t_u'['tpan Kot {0}

RUSAE Burak 0—-2449
Sodamns 25499

BAIK ik S 744
Bk Sekali 75- 1M

Samber : Kcﬁﬂ-{e:n 1.1 Ne. 4 Th. 2001

TS5 1975052

Teramba knrang

Penguburan terumbu karang. scbagai salah
saty ehosistem vital pesisir, yang dilakukan pada
ponelitian  dikompilasikan dengan data terdahulu
ditarapkan dapat dipergunakan  sebagal posisi
eround check pada interpretasi peta citra. Posisi dan
status kerusakan terumbu karang di Polan Ketawal
gecara detil ditunjuklan pada Tabel 3.
Tabel 3 Posisi dem Siatus Kerpsakan  Terumbu

Karang di Pulan Ketawai

_ Kaunrdimit Lodoasi Tarapan Torumbhyr  Kriterin ‘Terumbin
Staxinn

mk il Karang Aedup (%) Harang 1)
111 s4B457 TS0 aT.0 HE
W 4RSS U718362 385 it
2y edslel wBLE 425 15
Iv Ay 6dTRE? ITABEGE 42,5 RS
VI e DI 394 MY
T2 rdeess YTAINT 420 R&
R B TR = 1) 0455 45, R
O WULZY  G4TIOG  95135] ESI BB
Sumber: "DEF Prop Dabel, 20000 JKKP 202, TSurvey
Tayramger o 2002,
Relerumsan:

* Friteriz tcrumint karsng REITSAK (RD=0% sd. 24.9%
RE-25% sd. 409%) dan BATK (BB=20% sd T4.9%;
BE-75% s.d. 10084}

Berduk  pertumbuhan terumbu karang
{lifeform) dapat menggambarkan bagaimana kondisi
karang pada lokasi penclitian, dominan pada bentuk
acropora (karang bercabang) atau non acropor,
Detil hasil pengamaian disajikan pada Gambar 1,
vang mengpambarkan bentuk pertumbuhan kavang
secara urnim dan perstasiun pucda Pulau Ketawai,

TR B
Q% ;
= B
4 =
Pl 7
%]
Hipo
£l
23
Eow M
W
o8
» 2 4%
e -
Ex 3
R
L
% -
VEOWE v
Bhietik 074 48 B 141 52 145 58 QAT
Algs 124 B4 157 I33 193 4.3 103 15
BT 461 © kel a o 2 & &
i 3E6 & o ] ] qQ el e}
w5 oia L 33 o8 izI T a3l oa
msC ¢ 3B S 3 35 L& 3B 52

mHan-Acropore: B30 $9.2 330 366 FEE (3401 AT 508
o Aeropora 065 155 £5 5% 11 7 14 8

ECLA g 175 15 IS 153 I0S 153 A5
EDC o 22 (67 i50 223 158 223 I3z
|
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{jambar | Gratik Samng Bentul Pertumbulimm Karang

per Slasivn (a) dan Graelik Jingkaran Benduk

Permrabutem Karang 7 Rolawai (b}
K.eterangun:
DC=Degth corgf, DOADenih coral with abzre  Acropory
{lcroporg ereruntmyg, dorapora bromeling. Acrdpara grhueierie,
Acraprra digitals, Acropara submessive); Non-Acropoa {Connl
Sphpemesive, Corgd woserve. Corgl fofiore, Coral chorisiing,
Coval  brogching, Musfroom  corals, Milleporo, Hefiepors);
SPSposes;  SC-Sof  coral;  Z0-Foonihids  (Pldhylhes,
Irotepalython, etel OI=thers  (dscidions, Orant Clowe,
Corgoniamy Anemones, erc); Alpa (Afgal assemblage, Covalline
algne. Mucrosigas, Turf Alsme, Hirfimedsy, Ahiotik (Savd,
Rpbbie SHe ager, Rk}

Tipe terumbu karang di perairan sekitar
Pulau Ketawai adalah terumbu karang tepi (fringiny
reef). Bentik dasar koloni karang lerphkap, vaim
karang masif (masseve), bercabang (branching),
mengerak (encrusting), dan lembaran (foliaceons).
Temis oan jumbah & e Khususnya  yang
mempunyai bentuk kolomi bercabang dan masil
cukup tinggi sehingga sangal mendukung kehicipan
creanisme laut ; d

Persentase pemubipan karang hidup pada
daerah ralaan terumbu karang (kedalaman 2 - 10
meter) umwmnye dalam kondisi balk dengan rata-
rata schesar 60% dan dalam kondisi rusak denpan
rata-rats sebesar 40%. Kondisi fife form i sebelab
timur P. Ketawai (50.1) termasuk ke dalam kriteria
batk  (67.8%) menunjokkan babwa ckosislem
terumbu karang vang ada di lokasi tersebut masih
gangal mendukung kchidupan crganisme  yang
berasosiasi di dalamnya.

kondisi fife form di sebeluh selatan P
Kemwai (5t I, TI, dan IV} termasuk ke dalam
kritgria BAIK {Paik) dengan prosentase 58,5% dan
kriteria. RUSAK (Sedang} dengan prosentasc
4265%. Data tersebut menunjukkan  bahwa
ekosisten terumbu karang vang ada di lokasi
tersehut masih didominasi kondisi BATK walaopai
leondisi RUSAK cukup besar, Namun Secam umum
masih  mendukung  kehidupan  organisme  yang
berasosiasi di dalamnga,

Kondisi Life form pada Stasiun V dan VI (di
sebelah baral P, Estawai) termasuk ke dalam
lviteria RUSAK  (Sedang) dengan proscniase
40,95%. Dari data terscbut menunjukkan ckogistem
tervmbu  karang yang ada di lokasi tetsebut
didominagi kondisi RUSAK sehingga secara wmum

TSN 1978651

kurang baik umuk mendukong kehidupan organisme
yang berasosiast di dalamnya.

Kondisi fife farm pada Stasiun VI dan ViR
fdi sebelah wtara P, Ketawal) termasulk ke dalam
ipiteria BAIK (Balk) dengan prosentase 85,1% dan
Lrileria RUSAK (Sedung) dengan prosentase 46,3%.
Dart data tersebut menunjukican ekosistem terumby
karang yang ada di lokasi tersetut masth didominasi
kemdisi BAIK walanpun kondisi RUSAK cukup
besar, natwn secars wmum  masih mendukung
kehidopan organtsme yang berasosiasi di dularmmya.
Secarn umum kondisi terumby karang di perairan
Pulan Ketpwai dapat divingkas pada Tabel 4.

Tabel 4. Kondisi Terwmby Karang
Aral Kriteria
Timur | BAIK (Paik) = 67.6%
Solainn | BAIK (Baik] — 58,5%: RUSAE (Scdang) = 42.65%
Barat | RUSAK {Sedang) = 40,859

Utars | BATR (Dalk) = o5, Fon, RISAK (Sedang) = 46.3%

Supriharyono (2007} mengatakan  bahwa,
rusaknya ekosistem  terumbu  karang  dapat
dizebabkan adunys  pengembangan - pariwisata
bahari, mnpa pengelolasn yang  baik sehingga
berdarmpak  pada mepurunnya  keanckaragaman
hayali. Pengelolaan pariwisata vang buruk, sering
terentangan  dengan  nilai estetika  danfatau
carrping capacity lingkingan pantai. ‘

Hasil Pengubarran Padang Lamun

Selzin dari terumby karang, padang lamun
juga digunakan sebagal salah saly kriteria yang
harus diamati dan divkur pada penentuan zopas
pudda kawasan konservasi. Data penelitian disajikan
pada Tabel 5 menggambarkan status padang amun
sesual  dengan  Eeputusan Menterl Lingkungom
Hidup No.200 Th2{M tentang kriteria baku
kerusakan dan pedoman penentuan status padang
lamun,

Tabel 5 Posisi dan Status Padang Lanun
-~ iy 11

[ Kaordivar
(o | yitaa indeks NTlai | Tutupun f;::":z
| mi ms Peting {INF) - Faman (360 5 o o7
AT [BaTiaaL T4 | £ ronmdeie (0ADE] 5 39 SEDANG |
; . acoreudes (0,580 J (ke schat
H. vl (2000 i
B [aaTava] 9140 147| O ratiendora (0460 ] tidik ada
(7 saruforr {1,100 data
F. aoorpides {0,324)
 HL [ Tmeervis (0537}
Kewerangan -
 Sramus paddam lamon (libat Tabek 1)
Swmher ;

1 p P Prop Babel. 2014,
B Survey bapangan 2012

(lambar F menunjukkan Indeks Nilai Penting
{INP} dari setiap spesies lamun dalam padang
larman. ‘Terdapat 2 {dua) data posisi lamen yang
mewakili padang lamun di Pulan Eetawsi, dengan
adanya data tersebut, kegialan ground chect untuk

Volume 7. Agustus 2013, Edisi 2
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interpretasi  citra dapat  dilakukan, scria dapat
mengetshui sehagaimana kondisi spesics lestentu
berperan penting terhadap spesies lain di Pulaw
Ketnwal,  Milai NP borkisar  dam (-1,
menggambarkan  peran  spesics  tertentu  adalah
penting apabila mendekati nilai | dan nilal rendah
{mendekati 0} diberikan tatkala suatu spesies kurang
berperan penting terhadap spesies lain dalam suatu
padang bamun

Wz i3t
s

———Cyrrrianea mluelald

s Cestyrvcbca ratumdata

- Lyt sandaly
= Ennaluz e e

e [{ah oG DA

Stasiun Peaelitian B

—=Enhedus azzioides

oLy e sl

Stasiun Penclitinn A”

Gambar 2 ndeks Nilai Pomting Lawwn df Pulau
Ketawnal

Keerangan :

- INP - ROTIRCIREL

- Sesitiga dalam grafik menunjuldoan besunya TNP pada auliup
jenis bioty, semakin besar segitisga becart scmakin finge nilal
e

- lenis bots pooyusm anadisis NP dijetaskan dadan logenda
srafik

Sumber

P Peop Babal, 2000

“ Burvey Japangan 22

Lamun merapakan salsh  safr  parameler
binlogi yang divkur dan dianalisis dalam penelitan
jmi. Keberadwan lamun  dewasa il omulai
diberbincangkan, tidak hanya peran sebagai rurvery
ground, siklug nutrien, peningkatan produktifitas
ikan terumbu karug, habitat bagi than, bumung dan
invertebrata, dan sumber makanan bagl spesies
langlka seperti Dugong dan Penyn Hijau (Short ef
al, 2007 De lomgh, 2007, Supribaryono, 2009;
Duarte dan Cebrian, 1996), tetapi kedekatan dengan
pembabasan climate change sebagai  pungikat
karbon dan  dokumentasi  berkurangnya  lamun
membual Submerged Aguatic Fegetatior (SAY) i
mulsi diperhitungkan untuk penpelolasnoya bak
dalam  bemtuk  konservasi  atsupun  kegiatan
rehabilitasi (Hutomo ef gf, 2010; Nellemann ef af.,
20043,

Arps permukaan  pada  saat  pengukuran
{bulan Desember 2012) berasal dari barat lsut Fulan
Eetawai dengan kecepatan (,5midek, sedangkan
data wrus permukasn secara komposit 19 tahun
{1993-2012} daerah Pulau Ketawai mendapalkan
pasokan nutrisi yang dibawa oleh arus dari dacrah
Timue Lant yang berkecepatan 0.05midtk (NOAA.
2017). Dari gembaran ini dapal diketahui wrsh

155™ 1978-652

persebaran purtanibuban lamun, lebih condimyg ke
aral selatan Pulau Ketawsai, apabila tidak terdapat
karang yang membatasi perscharan lamun, Pulaw
Ketawal memiliki padang larmun yang mengelilingi
pulan dan dibatasi oleh karang di sebelah loar (lihat
gambar 5). Kondisi semacam ini meuyebabkun
pertumbyhan laman tidak terlzlu dipengarulu oleh
kondisi arrs secara luasfumum,

S—Dory Wl rvad Sezan Fusfacs CurTanin (e wec)
Coplerm vn Dessnbar | 2013
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Gambar 3 Arah arus permukaan | Desember 2012
{a) dan arah arus permukaan komposit
tahun 19932012 (b} Lokasi dserah
pme!jﬁan{'ﬂ'}

Sumber © e aucar Noan 2oy

Hasil dani penclitian  yang  dilakukan
ditermkan 3 {lima) spesies lamun vang berada di
perairan  sekitar  Pulay  Ketawsi, antara  laim
Cymodoceq  rotundwta,  Cymodocen  serulata,
Enprllus aeoroides, Halodule Usninerviy, Hulophilio
ovalis, Pada seiiap stasiun pepelitian ditemukan 3

Valume 7. Agustus 2013, Bdisi 2
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hingga 4 jenis lanum, yang berarti kondisi lamun di
pulan Lepar adalah majemuliheeiogen. Pada
stasiun penchtian A, ditemukan Holopfifa ovalis,
dan di stasiun B jenis Cymodocea  Servulita
mernitiki INP yang tingg,

Memurut  Kiswara * dan Flotome  (1985)
Halophifa ovalis memilili daun berbentuk elips,
butat telur, dan tanpa saluran odara sehingga
digolongkan menjadi Helophilid Jenis ini dapat
ditemukan pada hampir semua habitat, noulai dan
dasar pasir kasar sampai ke Jumpur yang lunak,
mulai dari dacrah pasang surut {imrerfidal) sampai
ke tempat vang cukup dalam dan mulai dari laut
terhuka sempai ke estuari., Lebih lanjul dijelaskan
buhwa  habitat berlumpur mendomingsi  dacrah
persebaran Halophife ovalis i Jenis lamuon di
stasion B, Cumodocea Serrufata dimasukkan dalam
Magnozosterid (daun panjang atau berbentuk pita
tetapd fdak lehar), Meagnocosierid dapat dijumpal
pada borbagsi habitet, tetapi lebih terbatas pada
duerah sublitorl. Mereka memasuld daerah litorad
vany lebil dangkal fetapi lebih terbatas sampai hatay
air surul rata-rate perbani (mean fow warer neap).

Inddele Milai Penting {INP)} mereftekyikan
keberadasm poran den streltur vegetast pada lokasi
penelitian. Tingkat dominasi INP  wmisra  0-3
menminjuldkan  keterwakitan jenis vegetasi vang
berperan dalam skosistem, INP 3 berart] jenis lainun
tertenty memitiki peran peating dalam Ingkungan
pesisiv (Bongen, 2002). Nilai INF Halophila ovalis
pada stasien A, menunjukken nilai 2,094 berart
jents lamun ini berperan cukup tingg  dalam
menjage keberlangsungan ekosistem. Pods stasiun
B, Ovmodocen sermdate (INP-=1.1667 tidak terlalu
memegang perunan  penting  seperll  Halophilla
avaliy di stasim A, Hal ini didukang dengan hampir
sama wilai NP Cymodoces serslate dengan
beberapa jenis Jarnum lainnya.

Kementrian  Linghkungan Hidup, dalam
KepMen LH  No 200 Tabwn 2064,
momperiimbangkan padang lamun sebagar sumber
daya alam vang mempunyai berbagmi fumgsi aolara
lain; sebagai habital tompat berkembang biak,
mencari makan dap berlindong bagi hiota laut
peredam gelombang air laut, pelindung pantai dart
erosi serts penanghap sedimen. Kondisl lamum di
Pulaw Lepar adalah “sedang™ Kondisi lamun sedang
imi dimungkinkan karena stasivn ini mendapatkan
kondisi linglungan yang kurang optimum untuk
pertumbuban famum,  Kondisi padang lamun yang
baik dapat mengpambarfan  kealaminhan dan
keoptimalan fungsi lamun sebagal dacrah asuhan.,

Hasil kajisn scocarz umum, status padang
lamun di stasion penelitivn masuk dalam katepor]
Thedang™  (30-59,9%).  Status  padang  Tamamn
semacam  Ini  biasanys  ditindaklanjuti  dongan
kegiatap. ~ momitoring  perlumbuban lammn,
wransplantasi, rehabilitasi Jamun dalam pengelolaan
pesiziv di Pulan Ketawal, terutama di sebelah barat
daya Pulau Kelawai.

LSS 1HR-652

Imterpretasi Citra Satelit
Hasil darl  kiasifikesi tidak  ferbimbing
terhadap peta citen digital, dilakukan pengecekan
lapangan untuk mengklasifikasikan ulang bentuk
ekosistem perairan dangkal, Fenomena umum yang
dapat  diperpunakan sebagai ciri aran  indikasi
kebevadaan objek peda interpretasi citta satelit
adalah;
4. Womampakan karang dapat  difihat  secara
vigual dari warna
b. Kenampakan padang lamun dan termuobu
karang dipastikan depgan cek lapangan,
¢. Kenampakan lahan terbuka {misaluyva pasir}
dapat dilihat dari kecerahan waina (putih}
Ciri-ciri kenampakan terselwt di  atas
digunakan sebagal acuan (gwide) dalam apabisis
untuk pengenalan terumbu karang, padang lamun,
dan Tahan terbuka.
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Gambar 4  Intrepretasi  Cltra  Satelitl  Perairan
Dangkal

Secara mmel  posisvbeniuk  persegharam
ekeosistem  ferumbu karang dan  padang  lamwm
disajilan dalam Gambar 4. FPada Pulau Ketawai
ditemukan persebaran terumba karang mengeliling
bagian terfuar dan padang lamun berada didalum
persebaran terumbu karang. Terumbo karang lebih
banyak perseharannya di selatan Pulan Ketawal,
demikian juga dengan padang lamun.

SIMPULAN

Hasil kajian secara umum, stafus padang
lanmn di stasivn penelitian masuk dalam kategon
Ysedumg”  (30-59.9%0) Kondizsi kernsakan wntok
terumibu karang adalah RUSAK (Sedang) = 40.95%
di bagian barat pulau Ketawai.

Secara spasial bagian Utara pulan Ketawai
memiliki luasan persebaran terumbu karang dan
padang lamun vang lebih tingel pada vang lain.
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